ABSTRAK

PT. Argamas Bajatama di Cilegon-Banten merupakan perusahaan swasta yang berorientasi pada keuntungan (Profit Oriented) dan bergerak dalam bidang Steel Fasteners (Indusrti baja). Hasil produksi yang dihasilkan berupa paku dan kawat ikat. PT. Argamas Bajatama yang telah memiliki sertifikat ISO 9002 sehingga sangat diakui kredibilitasnya di pasar lokal maupun di pasar internasional. Hal ini terbukti oleh keberhasilan PT. Argamas Bajatama dengan melakukan expor ke negara Australia, Amerika, Singgapura, Korea, Cina dan Taiwan. Masalah yang dihadapi oleh PT. Argamas Bajatama adalah rendahnya kualitas produk yang dihasil. Hal ini diakibatkan oleh sistem pengendalian kualitas yang kurang ketat.
Tujuan penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui pelaksanaan pengendalian kualitas yang dilakukan oleh PT. Argamas Bajatama terhadap paku non seri, untuk mengetahui apakah analisis pengendalian kualitas pada PT. Argamas Bajatama dapat meningkatkan kualitas produk paku non seri dan untuk mengetahui hambatan dan usaha apa saja yang dilakukan PT. Argamas Bajatama ketika melakukan pengendalian kualitas dalam meningkatkan kualitas produk paku non seri.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif, sedangkan teknik pengumpulan data menggunakan studi kepustakan dan penelitian lapangan dengan cara observasi non pastisipan dan wawancara terstuktur. Teknik analisa data yang digunakan adalah standar deviasi
Berdasarkan dari hasil penelitian menunjukan bahwa pada periode tahun 2005 hasil Produksi PT. Argamas Bajatama melebihi toleransi yang diberikan perusahaan (2,0%) yaitu 2,5%. Yang mengakibatkan perusahaan mengalami kerugian dengan tidak terjualnya produk dari hasil proses produksi tersebut. Faktor-faktor yang mempengaruhi kegagalan produk tersebut/reject, diakibatkan oleh kondisi mesin yang sudah tua dan kurang ahlinya para pekerja dalam bidang pekerjaannya.

Saran yang dapat peneliti kemukakan adalah sebaiknya PT. Argamas Bajatama lebih memperhatikan kondisi mesin dan pekerja, hingga layak untuk digunakan pada saat proses produksi dan ditempatkan pada posisi pekerja.

Kata kunci: Pengendalian kualitas

PAGE  
v

